%g/ff*"“%:‘z fELR 7 R

fM_d_J,i,‘
b

" e
";: T
[ AN

PENELITIAN PENDAHULUAN
TENTANG PEMBULUH DARAH DAN SARAF
PADA KAKI BELAKANG KAMBING ( Capra sp.)

SKRIPSI

oleh
SAFARINA GOLFIANI
B 19.0973

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
1987



RINGKASAN

SAFARINA GOLFIANEI. Penelitian Pendahuluan Tentang

Pembuluh Darah Dan Saraf Pada Kakil Belakang Kambing

{Capra =sp.). (i bawah bimbingan LINDA HIMAWANTI
BUNTARAN} .

Kambing (Capra sp.) banyak digunakan sebagai bahan
praktikum Anatomi di Fakultas Kedokteran Hewan Institut
Pertanian Bogor, karena dianggap cukupr mewakili golongan
ruminansia vang merupakan populasi ternak terbeszar di
Indonezia. Dalam rangka menunjang pelaksanaan prakbikum
Anatomi terzebut di atas, makza penelitian ini
dilaksanakan untul melengkapi pustaka mengenal Anatomi
kambing.

Dalam penelitian ini digunakan satu ekor kambing
(Capra sp.) berjenis kelamin betina. Obat bius vang
aigunakan adalah Chloral hidrat 10%, lgrutan pengawet
Formalin 10% dan 4%, larutan pewarna Arterd dipﬁkai
campuran lateks dan cat Vinilex Nippcon Paint BS  0-005
Hibigseco dengan perbandingan 3 @ 1.

Tehnik bekerja berpedoman pada Buku Penuntun
Praktikum Anatomi Veteriner Jjilid II dan III karangan
Soegetiadi (1972).

Pembuluh darah (Arteri}) yang berperan pada kaki
helakang kambing (Capra sp.) adalah A. iliaca extesrna,

cabang dari Aorta abdominalis. Cabang-cabangnyva adalah:



A, circumflexa ilium profunda : Truncus
pudendcepigastricus yang kemudian berbagi menjadi A.
epigastrica caudalis dan A. pudenda externa ; A.
profunda femoris, dilanjutkan sebagal A. clrcumflexa
femoris medialis ; A. femoralis, melepaskan beberapa
cabang, A. circumflexa femoris lateralis, A. saphena
vang berbagi menjadi Aa. prlantares lateralis et
medialis, keduanya dilanjutkan sampai Digit, A, genuy
descendens, dan A. femoris caudalis. Lanjutan A.
femoralis adalah A. poplitea, berbagi menjadil A.
tibialis cranialis yang dilanjutkan sampal Digit, dan A.
tibialis caudalls.

Selain Arterise di atas masih ada Aa. gluteae
cranialis et caudalis, merupakan cabang dari A. iliaca
interna, yang turut mengalirkan darah untuk daerah kaki
belakang.

Serabut saraf untuk kaki belakang berasal dari
Plexus Iumbosacralis. Cabang-cabangnya yang

menginervasl kaki belakang adalah : N. cutaneus femoris

lateralis ; N. femoralis, melepaskan cabang, N.
saphenus ; N. obturatorius ; N. gluteus cranialis ; HN.
-ischiadicus yang melepaskan N. cutanes femoris
caudalis, Bami musculares, dan Ramus muscularis
proximalis, kemudian berbagili menjadil N. tibialis yang
melepaskan N. cutaneus surae caudalis dan Rami
musculares, kemudian berbagi menjadi HNn. plantares

lateralis et medialis, keduanya dilanjutkan sampail



Digit, dan N, fibularis . (percheus) communisz yang

melepaskan cabang, N. cutaneus surae lateralis, lalu
berbagi men jadi Nn. fibulares superficialis et
profundus, keduanyva dilanjutkan sampai Digit ; N.

gluteus caudalis,
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I. PENDAHULUAN

Ternak kambing (Capra sp.) merupakan Tternak/hewan
vang banyak digunakan sebagai bzhan praktikum dalam mata
ajaran Anatomi di lingkungan Fakultas Kedokteran Hewan
Institut Pertanian Bogor, karena dianggap cukup mewakili
galongan ruminansia yang merupakan pobulasi ternak
terbesar di Indonesia. Di samping itu ternak kambing
tersebut mudah didapat dan relatif lebih murah harganya.

Kebanyakan buku teks tentang Anatomi yang Tersedia
gampail saat sgekarang ini masih mengubtamakan Anatomi
kuda. Anatomi golongan ruminansia dalam garis besarnya
hanya mencakup Anatboml sapl atau domba, Jarang yang
mengemnukakan Anatomi kambing.

Meskipun Anstomi domba dalam garis besarnya sama
dengan Anatomi kambing, tetapl pada bagian-bagian
tertentu ada perbedaan-verbedaan.

Penelitian inl bertujuan untuk melengkapi pustaka
mengenal Anatomi kambing dalan rangka menun jang
prelaksanaan Praktikum Anatomi di Fakultas Kedokteran

Hewan Institut Pertanian Bogor.



II. TINJAUAN PUSTAKA

II.A. PERSIAPAN

Beberapa peneliti menggunakan Chloral hidrat
sebagal obat bius dengan dosis bermacam-macan. De Koch
dan Quinlan (1926) memakai dosis 4,5 gr/kg berat badan,
disﬁntikkan secara intra vena, dengan kKongsentrasi 10%
rada domba dan kambing. Sedangkan Besselaar dan ®uin
(1935) menyuntikkan Chloral hidrat 10% pada domba Merino
dengan dosils §0-80 ml setelah domba tersebut dipuasakan
selama 48 Jam. Dukes dan Sampson (1937 menemukan bahwa
respons individu terhadap obat bius sangat bervariasi,
sehingga sulit untuk menentukan dosis rata-ratanyva.
Oleh karena itu mereka berpendapat lebih baik memberikan
daosis permulaan yang kecil dulu, diikuti injeksi
tambahan sesuail kebutuhan, daripada diberikan langsung
dalam dosgis besar. Menurut Wright dan Hall (1961} dava
kerja obat bilus tersebut dapat diperbesar dengan
penambahan pemberian per inhalasi,

| Séléin dosis~dosis tersebut di atas, dapat pula
digunakan dosis 1 ce/kg berat badan Chloral hidrat 10%
‘ditambah atau tanpa larutan antikocagulan Sodium sitrat
3% (Prijosoepoetro, 1973}.

FPengeluaran darah dilakukan melalqi A, carotis
communis. Arteri tersebut diligasi/diikat, dan di

belakang ikatan tersebut dilakukan exsanguinasi dengan



menggunakan pipa karet {BSoesatiadil, 1972 ;
Pri jogsoepoetro, 1975).

Larutan pengawet Formalin 10% dimasukkan melaluil
pipa karet pada A. carotis communis vang tadi digunakan
untuk exsangulnasi sampal tampak larutan tersebut
merembes kembali melalul nares {(Prijosoepoetro, 1975}.

Sebagal larutan pewarna Arteri dipakal campuran

lateks dan bahan cat merah yang disuntikkan melalui A.

carctis communis.
IT.B. TEHNIK BEKERJA

PBalam mempreparir daerah kaki belakang beberapa
peneliti menggunakan tehnik bekerja yang berbeda-bada.
Habel (1970) memulai savatannva di sepanjang batas
caudal kaki ke arah Tuber calcaneil. May (1970) menyayat
dari arah medial persendian lutut ke arah sayatan di
tengah—-tengah abdomen. Sedangkan Soesetiadl (1972)
menyayat pada dorsomedian kulit sampal ke pangkal ekor,
dilanjutkan melalui bidang plantar paha sampai sedikit

distal dari persendian lutut.
ITT1.C. VASKULARISASI

Pada kakil belakang berperan A. iliaca externa,
merupakan cabang parietal dari Aorta abdominalis,
dilepaskan bersama-sama A. iliaca interna dari

permukaan ventral Aorta tersebut, di wventral Verteabra
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Iumbalis 8 (Ghoshal dan Getty, 1887 ; Scesetiadi, 1972

¥

Ghoshal, 197%a ; Schummer, et al., 18817, Cabang—-
cabang A. iliaca externa adalah
I1.C.1. A. circumflexa ilium profunda

Dilepaskan darl permukaan ventral A, iliaca

externa, kemudian berbagl menjadl cabang-cabang cranial

{(asecendens), dan caudal (descendens). Cabang cranial
untuk  Mm., transversus abdominis, obligquus internus
abdominis, dan obliguus externus abdominils, serta
mencapal batas dorsal M, rectus abdominis. Sedang
cabang caudal bherjalan bersama N. cutaneus femoris
lateralis, untuk  Mm. tensor fascia latae, rectus
femoris, dan vastus lateralis, Jjuga untuk Ln,

praefemoralis, serta Jjaringan ikat, lemak, dan kulit di
cranial paha, dan craniomedial lutut (Ghoshal dan Getty,

1987 ; Boesetiadi, 1972 ; Gheoshal, 1975a ; Schummer, et
al., 1981).

lII.Q.ZL ‘A. profunda femoris

Dilepaskan di sisi medial A, iliaca externa
AGhoshal dan Getty, 1967). Menurut Habel (1970) Arteri
inl dilepaskan daril permukaan mediocaudal A. iliaea
externa, sedang menurut Scesetiadi (1972} dan Ghosghal
(1975a) ia dibersitkan dekat margo ecranial Os pubis, dan

berjalan pendek. Cabang-cabangnya adalah

IT1.C.2.a. Truncus pudendoepigastricus, Aberbagi dua



- . dan  Getty, 1967 Habel, 1970
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men jadi  Aa. epigastrica caudalis dan pudenda externa
{Ghoshal dan Getty, 1987 ; Habel, 1870 ; Soesetiadi,

1972 ; Ghoshal, 1975a ; Schummer, et al., 1981). A.
epigastrica caudalis melepaskan rami di Mm, obliquus
internugs abdominisg, rectus abdominis, dan transversus
abdominis, kemudian beranastomose dengan ranting dari A.
epigastrica cranialis (Ghoshal dan Getiy; 1987 ;
Ghoshal, 1975a ; Schummer, et al., 1981). A. pudenda
externa pada kambing betina di daserah ambing akan
berbagl menjadl A. mammaria medialis yang halus, dan A.
mammaria cranialis vang besar untuk Jaringan ambing dan
Ln. supramanmaria {Salamanca dan Schwarz, 1980).
Menurut Magilton (1964) dan Ghoshal (1575a) A. pudenda
externa dilanjutkan sebagail A. manmaria untuk Ln.
supramammaria, sedang menurut Soesetiadi (1872) A,
pudenda externa mensuplai darah untuk kelenjar susu.
Pada jantan A. pudenda externa melepaskan cahang
perineal untuk scrotum, preputium, dan penis (Ghoshal
;. Soesetiadi, 19%2 ;

Ghoshal, 1875a).

'II.C.2.b. A, circumflexa femoris medialis, lanjutan A.
profunda femorls, melepaskan tiga cabang, yaitu Rami
musculares untulk Mmn., pectineus, gracilis, dan adductor;
Ramus obturatorius untuk Mm. coceygaus, levator ani,

dan obturatorius internus, yvang akhirnyva beranastomose
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dengan A. obturatoria, cabang dari A. pudenda interna;
Rami musculares lain untuk Mm. pectineus, gracllis,
semimembranosus, sartorius, guadratus femoris,
ohturatorius externus, gemelll, dan gluteobiceps
{Ghoshal dan Getty, 1987 : Ghoshal, 1975a). Menurut
Saesetiadi (1972) dan Schummsr, et al. {1981 Arteri

ini . akan beranastomose dengan A, circumflexa femoris

lateralis, cabang dari A. femoralis.

IT.C.3. A. femoralils
Merupakan lanjutan langsung A. iliaca externa d4di

dasrah panggul. Cabang-cabhangnya menurut Ghoshal dan

Gebty (18967) adalah

IT.C.3.a. Ramus muscularis, untuk daerah ventral M.

iliocpsoas.

II.C.3.hb. Truncus communils, berjalan bersamna W,
femoralis, berbagi menjadi A. femoris cranialis untuk
Min . rectus femoris, dan vastus medialis; dan A.

Ciréumflexa femoris lateralis yang berbagi tiga, yaitu
cabang proximal Qntuk gisi profundal Mm. gluteus
.profundus, gluteus medius, rectus femoris, dan vastus
medialis; cabang medial untuk Mm. rectus femoris,
vastus lateralis, dan vastus intermedius; dan cabang

distal yang dilanjutkan sebagal A. nutritisa femoris.

IT.C.3.c. Rami musculares, untuk  Mm. sartorius,



7
gracilis, pectineus, vastus medialis, adduector, dan

semimembranosus.

IT.C.3.4. A saphena, berjalan bersama N. saphenus,
melepaskan beberapa cabang untuk Mm. gracilis dan
gsartorius, untuk fascia dan kulit dasrah Lkaki, untul

jaringan ikat dan lemak sekitar Tendo calcanel communis,
untuk Capsula tfarsus, serta fascia dan kulit di
sekeliling Tuber calcanel.

Sedikit di bawah Tuber calcanei Arteri ini berbagi
menjadi A, tarsea lateralis yang pendek untuk fascia
dan kulit daerah Tarsus, dan A. tarsea medialils yang
berbagi dua, Aa. rlantares lateralis et medialis. A.
plantaris lateralis berjalan bersama N. plantaris
lateralis, dan bersama cabang dari A, plantaris
medialis membentuk Arcus plantaris proximalis profundus
di sepertida proximal Metatarsus, kemudian di atas
tendo~tendo flexor turut wmembentuk Arcus plantaris
distalis. A ‘plantaris medialis melepaskan ranting-

ranting halus untuk fasecia dan kulit di medioplantar

Tarsus, kemudian bergabung dengan Ramus perforans
proximal dari A. dorsalis pedis. Truncus ini berjalan
bersama N. plantaris medilalis. Sebelum membentuk
Truncus A. plantaris medialis melevaskan cahang keeil
ke M. interosseus medialils, dan beranastomose dengan

cabang dari A. plantaris lateralis wuntuk membentuk
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Arcus plantaris proximalis profundus. Dari Arcus ini
dilepaskan A. metatarsea plantaris III vang halus ke
distal, yvang kemudian melepaskan Ramus perforans
digtalis ke A, metatarsea dorsalis III  (merupakan
lanjutan A. dorsalis pedis), dan di atas persendian
gelang puyuh turut membentuk Arcus plantaris distalis
bersama cabang-cabang anastomosze darili Aa. plantares

lateralis et medializ. Dari Arcus tersebut dilepaskan

-A. digitalis plantaris communis II, berbagi menjadil
Aa. digitales II et III plantares propriae. A.
digitalis 11T plantaris propria menerima Ramus

communicans dari A, digitalis plantaris communis IITI.

—A, digitalis plantaris communis IV, untuk fascia dan
kulit sekitar Digit, kemudian berbagi menjadi Aa.
digitales IV et ¥V plantares propriae. A, digitalis IV

plantaris opropria menerima Ramus communicans dari A,
digitalis plantaris communigs III.

—-A, digitalis plantaris communis III, berjalan ke
"diétal' Bersama ﬁ. digitalis plantaris communis III,
kemidian bergabung dengan A. digitalis dorsalis
communis III (lanjutan A. metatarsea dorsalis III1).
Sebelum bergabung Arteri ini melepaskan Rami

communicantes ke Aa. digitales III et IV plantares

propriae.

1I.C.3.e. A, genus descendens, berbagl dua me

Lo
[N
Y
2
H
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Ramus proximal untuk Capsula persendian lubut, dan Ramus

distal yang mencapai pertautan Aponeurocse M. sartorius
pada Tibhia,
I1.C.3.¢f. Rami musculares, untuk Mm. semnimenbranosus,

dan adductor.

IT.C.3.g. A. genus suprema, untuk medial persendian

lutut,

I17.C.3.h. A, femoris caudalis, berbagi dua, oabang
proximal untuk M. vastus lateralis dan glubeobiceps,
cabang distal untuk Caput lateral m. gastrocnemniug dan
M. flexor digitalis superficialis.

Menurut Soesetiadi (1872) A. femoralis mempunyai

cabang-cabang

IT.C.3.4a. A. circumflexa femoris lateralis, untuk

kelompok M. quadriceps femoris.

‘II:C.B:bf A, séphena, di distad cruris berbagi menjadi
Aa. plantares lateralis et medialis. A, plantaris
lateralis berakhir di kulit persendian Tarsus sebelah
lateral, sedang A. plantaris medialis di medial Tarsus
menerima A tarsea perforans (cabang A. dorsalis

redis), untuk vaskularisasi daerah jari.

I1.C.3.c. A. femoris caudalis, dapat dilepaskan dari
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A, poplitea atau A, circoumfiexa femoris medialis,
untuk Mm, gastrocnemius, glutecbicens, dan quadriceps
femaris.

1I.C.3.4. A. denu suprema, untuk daesrah lututbt.

Percabanganr A. femoralis menurut Ghoshal (1875a)

1II.C.3.4a. Al circumflexa femoris lateralis, berbagi
men jadil cabang-cabang ascendens dan descendens. Cabang
ascendens untuk Mm. vagtus lateralils dan rectus
femoris. Salah sgatu ranting dari cabang ascendens
adalah Ramus transversus untulk Mm. gluteus medius dan
gluteus profundus. Ramus transversus ini membersithkan
A, nutritia femoris. Sedang cabang descendens untuk

Mm, rectus femoris, vastus medialis, dan vastus

intermedius.

IT.C.3.b. A. saphena, nmensuplai darah untuk fascia,
kulit, dan struktur-struktur lain di daerah ini. Dekat
Tuber calcanea Arteri ini melepaskan Rami malleolares

"mediales dan Rami calcanei untuk daerah sekitar Tarsus.

Kemudian A, gaphena berbagl menjadi Aa. plantares
medialis et lateralis. A. plantaris medialis menerima
Ramus perforans proximalis dari A. dorsalis pedis,

kemudian Arteri ini melepaskan Ramus profundus untuk
turut membentuk Arcus plantaris profundus (proximalis).

Arteri ini juga melepaskan suatu cabang anastomose ke



Arcus plantaris profundus {(distalis}. Dari Arcus  inil
dilepaskan Aa. digitales plantares communis II, III, et
IV. Sedangkan A, plantarisg lateralis kKira-kira di
sepertiga proximal Metatarsus melepaskan Ramus profundus
vang turut membentuk Arcus plantaris profundus
(proximalis)., Kemudian Arteri ini dilanjutkan ke distal
dan akhiraya turut membentuk Arcus plantaris profundus

{distalis) bersama A. plantaris medialis.

II1.C.3.c. A. genu descendens, untuk Mmn. vastus

medialis, semimembranosus, dan sartorius,

I1.C.3.4. A, femoris caudalis, besar. Dapat
dibersitkan dari A. poplitea atau A. circumflexa
femoris medialis. Berbagl menjadi cabang ascendens
untuk vaskularisasi Mm. vastus lateralis, dan

glutcobiceps; dan cabang descendens untuk vaskularisasi
Mm. gastrocnemiug, dan flexor digitalis superficialis.
Sedangkan menurut Schummer, et al .{1881)

- . percabangan A. femoralis adalah

II.C.3. a. A, circumflexa femoris lateralis, berbagi
figa, vaitu Raml ascendens, descendens, dan transversus.
Dari ketiga cabang tersebut dilepaskan ranting-ranting
untuk peréendian panggul dan Femur. Ranting-ranting ini

dapat pula dilepaskan dari A. circumflexa femoris

lateralis.

i1



iz

I1.C.3.b. A saphena, melepasﬁan Rami malleolares
mediales dan Rami calcanel vang membentuk Rete calcanei,
kemudian Dberbagi menjadi A. plantaris medialis yang
berbagi lagi menjadi Rami profundus et superficial, dan
A, plantaris lateralis yang Jjuga berbagi menjadi Rami
profundus et superficial. Kedua Rami profundus turut
membentuk Arcus plantaris profundus yang melepaskan Aa.
metatarseae plantares,. sedangkan kedua Rami superficial

membentulk asal dari Aa. digitales plantares.

IT.C.3.c. A, genus descendens, melepaskan Rami
musculares untuk M. quadriceps -femoris. Kemudian
Arteri ini melepaskan cabang-cabang unbulk obtot-otot
sekitarnya dan berakhir sebagal cabang-cabang untuk
dasrah medial 1utut, rersendian lutut, dan Corpus

adiposum infrapatellare.

IT.C.3.4. A. caudales femoris, terdiri dari beherapa

cabang muskuler. Cabang yang paling utama adalah A.

-{‘CaudaliS' femoris distalis yang melepaskan cabang-cabang

untuk Mm. gastrocnemnius, dan glutecbiceps, serta untuk
In. poplitea profundus,

Sesudah mencabangkan A. femoris caudalis, A,
femoralis dilanjutkan sebag=ail A. porlitea yang pendek,
berjalan di antara Capita m. gastrocnemius {Ghoshal dan
Getty, 1967 ; Habel, 1970

;o Soesetiadil, 1972 ; Schummer,

et al., 19817, Arteri ini melepaskan beberapa ranting
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untul M, gastrocnenius, dan persendian lutut {(Ghoshal

dan Getty, 1867 ; Habel, 1970 ; Scesetiadi, 1972

a

Ghashal, 1975a ; Schummer, et al., 1981;. Eemudian ia
berbagi dua :
-A. tibialis caudalis, kecil, untuk Mm. popliteus,

soleus, flexor digitalls superficialis, dan semua Capita
m. flexor digitalis profundus {(Ghoshal dan Getty, 1987;
Habel, 1970 ; May, 1870

; Soesetiadi, 1972 ; Ghoshal,

1975a ; Schummer, et al., 1981},

-A, tibialils cranialis, nmelevaskan ranting-ranting
untuk  Mm. popliteus, flewor digitl hallucis longus,
goleus, dan extensor digitalis lateralis, juga untuk
lateral opergsendian  lutut, { M. tibialis ecranialis,
extensor digitalis longus (termasuk M, extensor digiti
1T}, dan peroneus tertius {(Ghoshal dan Getty, 19687 ;
Ghoshal, 1875a}. Di seberang sendil Tarsocrural A.
tibialis cranialis menjadi A. dorsalis pedis yang
me;epaskan ranting untuk membentuk Rete tarsi dorsale
" (Ghoshal dan Getty, 1967 ; Ghoshal, 1975a), kemudian
melepaskan Ramus perforans proximalis (A, tarses
'perforans) ke A, plantarilis medialis, dan menjadi A.
metatarsea dorsalis III (Ghoshal dan Getty, 1967 ;
Ghoshal, 1975a}. Arteri inl kemudian bergabung dengan

A. plantaris medialis dan cabang anastomose dari A.

plantaris lateralis untuk membentuk Arcus plantaris



14

Lt

distalls {(Ghashal dan Getty, 1287 ; Ghoshal, 18758a}), ia

1,

dilanjutkan sebagail A. digitalis dorsalis communis III,
kemudian melepaskan Truncus pendek yang segera memisah
menjadi Aa. digitales III et 1Y dorsales ©propriae

vang halusg (Ghoshal dan Getty, 1967 ; Soesetiadi, 1972 ;

Ghoshal, 18975a ; Schummer, et al., 1381). Di Spatium
interdigitalis A. digitalis communis III menerima
lanjutan A. digitalis plantaris communis III, dan

berbagli menjadi Aa. digitales III et 1V plantares
propriae (Ghoshal dan Getty, 1967 ; Schummer, et al

L}

1981).

Beberapa cabang dari A. iliaca interna turut pula
berperan pada kaki belakang, yaitu Aa. gluteas
cranialis et caudalis {Secesetiadl, 1972 ; Ghoshal,
1975a ; Schummer, et al., 1981). A. glutea cranialis
keluar ke lateral bersama N. gluteﬁs caudalis di dekat
Incisura ischiadica mayor, untuk vashkularisasi Mm.

glutel, dan tensor fascia latae (May, 1970 ; Soesetiadi,

- . 1872 ;. ° Ghoshal, 1975a ; Schummer et al, 1981).
Sedangkan A, glutea caudalis keluar melalul Incisura
dschiadica minor, melepaskan cabang-cabang ke Mm.

glutenbiceps, gluteus profundus, dan gemellus, serta

untuk Ln. ischiadicus (May, 1970 ; Scesetiadi, 1972

?

Ghoshal, 1975a).



15
II.D. INERVASI

Pada daerah kaki Dbelakang serabut garafnyva
barasal dari Plexus lumbosacralis (Scesetiadi, 1972

3

Ghoshal, 1975b). Cabang-cabangnya adalah

ITI.D.1. N. ilichypogastricus

II.D.2. N. ilioinguinalis

Kedua saraf ini untuk otot-obtot perut, dan kulit di

lateral dan ventral abdomen (Scesetiadi, 1972 ; Ghoshal,
1975h).
I1.D.3. N. genltofemoralis, darli Rami ventrales Nn,

lumbales 2, 3, dan 4 (Hahel, 1970 ; Ghoshal, 1975b).
Saraf inl menginervasi kelenjar susu pada hewan betina,
dan scrotum pada hewan Jantan (Scesgsetiadi, 1972

3

Ghoshal, 1978b).

IT1.D. 4. N. cutaneus femoris lateralis, dari Ramus
‘ ygntralis N. lumbalis 4 (Ghoshal, 1875b}), berjalan
: 5éréamé A. circumflexa ilium profunda, wuntuk inervasi
kulit di daerah paha, dan persendian lutut (May, 18970 ;

Scesetiadi, 1972 ; Ghoshal, 1975b).

IT.D.5. N. femoralis, dari Rami ventrales Nn.

lumbales 4, 5, dan 8 (May,1970 ; Ghoshal, 1975b},

menginervasi M. gquadriceps femoris (Soesetiadi, 1972

2

Ghoshal, 1975b). Ia melepaskan cabang, N. saphenus,
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untuk inervasi fascla dan kulit di megfial paha sampai
Tarsus {(Ghoghal dan Getty, 1888 ; Habel, 1970 ; May,

1970 ; SBosesetiadi, 1972 ; Ghoshal 1975b).

I71.D.8. N. obturatorius, dari Nn. lumbales 4, 5, dan
6 (Habel, 1970}, atau dari Rami ventrales Nn. lumbales
B, dan 6 (Ghoshal, 1975}. Saraf inil nendinervasi Mm.
adductor, pectineus, gracilis, dan obturatorius externus

(Habel, 1970 ; Soesetiadi, 1972 ; Ghoshal, 1975b}.

II.D.7. N. gluteus cranialis, dari Rani ventrales N.
lumbalis 8, dan N. sacrales 1, dan 2, keluar ke lateral
bersama A. glutea cranialis (May, 1870 ; boesetiadi,
1972}, wuntuk inervasi Mm. glutei, dan tensor fascia

latae (May, 1870 ; Ghoshal, 1975b).

IT.D.8. N. ischiadicus, dibentuk oleh Rami ventrales
N. lumbalis terakhir, dan N. sacralis 1, dan 2, ksluar
dari rongga Pelvis melalul Incisura ischiadica mayor
(ng, 1970 . Ghoshal, 1975b}. Ia melspaskan N.
{?c;téneQS femoris‘oaudalis vang halus (Ghoshal, 1975b).
Saraf ini juga‘ melepaskan cabang lain, yaltu Rami
'musculares untule Mm. gemelli, dan quadratus femoris;
dan Rami musculares proximales untuk Mm. giuteobiceps,
semitendinosus, dan semimembranosus (Soesetiadi, 1972
Ghoshal, 1975b). Kemudian N. ischiadicus berbagi dua

IT.D.8.a, N. tibialis, melepaskan Ramus muscularis
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proximalis untulk Mm. gluteobiceps, semitendinosus, dan
semimembranocsus (May, 1970 ; SBoesetiadi, 1972). Sebelun
menghilang di antara Capita m. gastrocnemius N.
tihialis melepaskan N. cubaneus surae caudalis (N.

cutaneus surae plantaris lateralis) yang menginervasi
kulit di lateral Tarsus (Mawv, 1870 ; Soesetiadi, 1872},

tetapi menurut Ghoshal dan Getty sgaraf ini dapat

Juga dilepaskan dari HN. igchiadicus atau N. fibularis.
N. tibialis juga melepaskan Ramus muscularis ke Mnm.
flexor digitalis profundus, gastrochnemiug, soleus, dan

popliteus (Ghoshal dan Getty, 1868 ; Soesetiadi, 1972 ;
Ghoshal, 1875b). Di proximal Tarsus N. tibialis
berbagi menjadi Nn. rlantares medialis et lateralis.
N plantaris medialis di distal Metabarsus herbagi
menjadi Nn. digitales plantares communis II et III

N. digitalis plantaris communis II di daerah Jari
menjadi N. digitalis planbaris proprius I1I (abaxialis)
untuk bidang medial jari IIT. Sedang N, digitalis
“ﬁ*plantaris communis III berbagi menjadi N. digitalis

rlantaris oproprius III (axialis) untuk bidang lateral

‘jari III, dan N. digitalis plantaris proprius IV
{axialis) untulk bidang medial jari 1IV. N. plantaris
lateralis dilanjutkan sebagai N. digitalis plantaris
communis IV, dan di daerah Jjari menjadi N. digitalis

plantaris proprius IV (abaxialis), untuk bidang lateral

Jarl IV (Ghoshal dan Getty, 1968 ; Habel, 1970 ; May,
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1870 ; Boesetiadi, 1972 ; Ghoshal, 1975b).

II.D.8.b. N. fibularis { peroneus } communis,
melepaskan cabang untuk kulit di lateral betis, K.
cutaneus surae lateralis (Ghoshal dan Getty, 1968 ;

Soesetiadi, 1972 ; Ghoshal, 1975b). Di lateral tibia N.

fibularis berbagl dua, Nn. fibulares superficialis et
profundus (Nn. peronel superficialis et profundus). M.
fibularis superficialis mencabanglkan Nn. digitales

dorsales communis IV, III, et II. N. digitalis dorsalis
communis IV, cabang lateral, dl daerah jari dilanjutkan
sebagai N. digitallis dorsalis proprius 1Y (abaxialis)}
untulk inervasi bidang lateral jari 1IV. N. digitalis
dorsalié communie III, cabang tengah, menerima Ramus
communicans dari N. matatarseus dorsalis III, kemudian
berbagi menjadi N. digitalis dorsalis proprius III
{(axialis) untuk bidang lateral jari II11I, dan N.
digitalis dorsalis proprius v {axialis) untuk
bidang medial jari IV. Sedangkan N. digitalis dorsalis
'bégmunié.xII, cébang medial, dilanjutkan sebagai N.
digitalis dorsalis proprius II1 (abaxialis) untuk bidang
medial jari III (Ghoshal dan Getty, 1988 ; May, 1970 ;
Soesetiédi, 1972 ; Ghoshal, 1975b) . N. fibularis
profundus melepaskan beberapa Rami musculares untuk Mm.

peroneus longus, tiblalls cranialis, peroneus tertius,

dan extensor digitalis longus (termasuk M, extensor
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digitl III) {(Ghoshal dan Getty, 1988 ; Groshal, 1875b).
Di daerah Metatarsug saraf ini dissbut N, metatarseus
dorsalis 111, dan di Spakia interdigitalis ia
beranastomose dengan N. digitalis dorsalis communis III

{Ghoshal dan Getty, 1968 ; Hahel, 1870 ; May, 1970

a

Snesetiadi, 1972 ; Ghoshal, 1973bj}.

I7.D.9. N. gluteus caudalis, dari Rami ventrales Nn.

gacrales 1, dan 2 (Ghoghal, 1975b). BSetelah keluar dari

Incisura ischiadica mavor ia berjalan ke caudal, dan
menginervasi Mm. gluteus mediusg, dan bicepz femoris

(May, 1970). Menurut Ghoshal (1975b) saraf ini berbagi
menjadl cabang-cabang dorsal dan ventral. Cabang dorsal
menginervasi M. gluteus medius, sedangkan cabang ventral

berbagi menjadi beberapa ranting untuk inervasi M.

gluteobilceps.
I1.D.10. N. pudendus, pada hewan betina akan berakhir
zsebagai N. dorsalis clitoridis setelah melepaskan

- cabang-cabang untuk Glandula mammaria, sedang pada hewan

jantan sebagal N. dorsalis penis.



III. BAHAN DAN METODE

ITI.A. BAHAN

Dalam penelitian ini digunakan seskor kambhing
{Capra sp.) sebagail hewan percobaan, herjenis keslamin
bhetina, umur dua tahun, warna bulu belang hitam putih,
berat badan 19 kg, lingkar dada 88 om, lingkar perut 74
cm, tinggi badan 5Y cm, panjang badan 90 cm, panjang
telinga 18 ecm, dan panjang tanduk 7,5 cm.

Obat bius yang digunakan adalah Chloral hidrat 10%,
larutan penfawvet adalah Formalin 10% untulk disuntikkan
ke dalam tubuh, dan larutan Formalin 4% untuk merendam
preparat. Sebagai larutan pewarna Arteri dipakai
campuran lateks dan cat Vinilex Nippon Paint BS 0-005
Hibisco dengan perbandingan 3 : 1.

Alat-alat vang digunakan adalah : timbangan badan;
spult 20 cc untuk menyuntikkan obat bius, larutan
rengawet, dan larutan pewarna Arteri; pipa dari karet
untulk mengeluarkan darah, memasukkan larutan pengawet,
:dén' lér&fan pewérna Arteri; pinset anatomis; pinset
chirurgis; skalpel; gunting; kait; gunting tulang; klem;

dan benang.



ITI.B. METODE

IIT.B.1. Persiapan

Dalam penelitian ini euthanasia dilakukan dengan
menggunakan Chloral hidrat 10% sebanyak 1 ce/ksg  bherat
badan secara intra vena melalul Vena Jjugularis.

Setealah kesadaran hewan tersebut hilang, A

carotis communis dipreparir di sepertiga caudal leher

dengan menguskkan M. brachiocephalicus, dan M.
sternomandibularis/sternocephalicus. Kemudian A,
carotis communis dibendung dengan ikatan. Di Dbelakang

ikatan Tersebut dibuat bturisan, dan dengan menggunalkan
pipa karet dilsaskullan pengeluaran darah sampal habis.

Melalul pipa karet tersebut dimasukkan larutan
rengawet, vaitu larutan Formalin 10%¥ sampai tampak
larutan tersebut merembes keluar dari nares.

Setelah 24 jam, disuntikkan larutan pewarna Arteril.
Penyuntikan dihentikan setélah terasa ada tekanan
membalik  pada alat suntik yang menandakan bahwa Arteri
sﬁdéh terisi.

Kemudian hewan disimpan dalam bak berisi Formalin

4% selama penelitian.
1III.B.2. Tehnik bekerja

Berpedoman pada Buku Penuntun Praktikum Anatomi

Veteriner Jjilid Il-dan III karangan Scesetiadi (1972).
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Sayatan dimulal pada dorsomedian kulit sampal ke

pangkal ekor, dilanjutkan melalui bidang plantar paha
sampal sedikit distal daril persendian lutut {Gambhar 13,

Untuk bidang medial dilakukan sayvatan longitdinal

di bidang paha medial setinggi-bingsinya ke proximad,

kemudian kulit dikuakkan ke ventrad sampai sedikit

distal persendian lututb.
.II1I.B.3. Tehnik pemotretan

Dalam penelitian inil digunakan kemera Yashica FX 3
dan Yashica FX D Quarts, lensa Neormal 50 mm, film slide
Ektachrom (Kodacoleor ASA 1003, dan film negatif

Kodacolor ASA 100, dicstak di atas Kodal paper.



IV. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Anatomi
Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor,
Jalan Taman Kencana No. 1, Bogor.

Pelaksanaan penelitian dimalal tanggal 17  Qktober

sampal dengan 31 Oktober 19886.



Y. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini Arteri yang berperan pada

kaki belakang kambing (Capra sp.) adalah A, iliaca
externa, cabang darl Acorta abdominalis, gaeperti vang

dikemukakan oleh Ghoshal dan Getty (1867), Ghoshal

{19275a), dan Schummer, et al. (1981). Cabang-cabangnya
adalah
V.A. 1. A, circumflexa ilium profunda (gambar 2),

berjalan bersama N. cutaneus femoris lateralis, berbagi
dua, cabang cranial untuk otot-obot perut, dan cabang
caudal yang berjalan bersama N, cutaneus femoris
lateralis menuju Ln. praefemoralis, serta otot-otot,
Jaringan ikat, lemalk, dan kulit di eranial paha dan
craniomedial lutut, seperti dikatakan oleﬁ Ghoshal dan
Getbty (1967), Scoesetiadil (1972), Ghoshal (1375a), dan
Schummer, et al. (1981).

V. A 2. Truncus pudendoepigastricus {(gambar 3 dan 4},

- berbagi menjadi : A, epigastrica caudalis yang kecil

ﬁntuk otot-otot perut, wyang akan beranastomose dengan A.

gpigastrica cranialis dan A, pudenda externa yang
dilanjutkan sebagai A. mammaria di1 daerah ambing
saeperti dikenukakan Soesetiadi (1972}). Sedangkan

Salamanca dan Schwarz (1960) menyatakan bahwa A.
pudenda externa di daerah ambing berbagi duas, A.

mammaria medialis yang halus, dan A, mammaria cranialis
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yang kuat,

¥.A.3. A. profunda femoris, dilepaskan di dekat daerah
segitiga vang dibentuk oleh kedua Capita m. sartorius
{gambar + 3 dan 4), seperti dikatakan Ghosghal dan Getty
(1967). Arteri ini dilanjutkan sebagai A. circunflexa

femoris medialis vang herjalan caudolateral menembus M.

adductor di proximal Ln. popliteus, Lkemudian berbagi
dua {gambar 5 dan 67}, masing-masing untuk M.
semitendinosus, dan M. glutecbiceps. A. clrcumflexa
femoris medialis akan beranastomose dengan A,
circumflexa femoris lateralis, cabang A. femoralis,
seperti dikemukakan oleh Soesetiadi (1972, dan
Schummer, et al. {1981). Menurut Ghoshal dan Getty
(1887), Habel (18970), Soegetiadl (1972), Ghoshal
(1975a), dan Schummer, et al. (1981) Truncus
pudendoepigastricus merupakan cabang dari A. rrofunda
femoris.

VoAL4.. A, femoralis, lanjutan langsung A. iliaca

externa di daerah panggul (gambar 3, 4 dan 7). Cabang-

.cabangnya :

-A. circumflexa femoris lateralis, menuju kelompok octot
Quadriceps femoris (gambar 3). Arteri inl melepasksan A,

nutritia femoris, sepertli.pendapat Ghoshal dan Gehty

(1987), dan Getty (1975a).
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Gambar 1. Daerah panggul dan paha lateral, kiri,
superficial (a).

Kulit dikuakkan ke ventral.

2, W
lataey 4,
giuteobicegs; 7, M seri bendingsus)
seaimeabranosusy 9, M. vastus lateralis,




Gambar

2.

4
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Daerah panggul dan pahsa laterai, kiri,
superficial (b).

Mm. tensor fascia latae dan glutecbiceps
dipotong di tengah dan dikuakkan ujung-
ujungnya ke proximal dan distal.

o

T

———— .

gterangan gambar 2, 1, B, circesflexz iliuz profunds;

cutansus feaoris lateralis; 3, Ln. prastesoralis;
tensor fascia latae; 5, %, gluteus ssdius; &, H.

1

glutesbicdss; 7, Ln. ischiadicusy 8, ®.  gluteus

5
raudalis; 9, A, giuisa cavdalis; 14, Hasi musculares M.
ischiadieus; 11, Rsmus suscularis  prozigslis A,

ischiadicusy 12, W.  tibialisy 13, #

4, fibularis

conmunisy 14, N, cobapsus syres caudalis; 15; 8. vastus
lateralis,
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Gambar 3. Daerah pelvis (medial), kiri.

M. sartorius dan gracills dipotong dan
dikuakkan ke proximal dan distal.

- \ T
_ AN /A

Keterargan gambar 3. 1, & iliaca esternzy 2, ¥,
iliaca externa; 3, Truncus pudendospigqastricusy 4, 4.
gpigastrica caudalis; 5, A, pudenda externz; 6, K.

geritofemoralisy 7, A, profunda femoris; 8, V. profunds
femorisy 9, A femoralis; 10, V. femorlis; tf, &,
circumflexs femoris lateralisy 12, N, femoralis; 13, N,
obturatoriusy 14, K. saphenus; 13, M. sartorius) 16, H.
vastus mediatis,
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Gambar 4. Daerah pelvis dan paha medial, kiri.

Mm. sartorius, gracilis,
dipotong dan dikuakkan.

dan semimembranosus

AR e T e

Keterangan gaabar 2. ¥, A, illaca externa; 2, V. iliaca

exberna; I, Truncus pudendospigasiricus; 4%, A

epigastrica cawdalizy 5, A. pudenda exiersay &, N

genitofemorslis; 7, N cubansus feeoris lateraiis; 8, &

circusflexa; €, A, cirtesfleys ilium profunds; 9, Ln.

[ grasfeacralisy 19, A.  orofupds  femorisy 104, Y.
‘ profunde feaoris; 11, &, femoralis; 12, V.

2 !
| 13, N, fesoralisy 14, W. saphenusy 13, &, saphsn
i B, gopliteay 17, M, ii it

@ 19, K. recius fesord .
seritendinosusy 22, N, fibularis
tibialis; 2%, cabang-cabang A
medlalisy 25, V. saphena latersl




Gambar 5. Daerah paha lateral, kiri (a).

Sebagian M. glutecbiceps dihilangkan.

LA A
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U

s .. Keterangan® gaabar 5. |, .  ischiadicu 5
' miscularis praximalis i, ischisdicus; 3, lanjutan &,
circanflera fomoris nedialisy 4, V. zaphena late eralis; §,

2, Rasus

N vastus lateralis; &, H. rectus fesoris H
adductor; 8, Ln, popliteusy 9, N. tibialis
flbh]af[: {peroneus) cossunis; {1t
taudalisy 12 ﬂ gastrocazaiu
I¥ pregrius; 14, M, peronsus

peroneus ( ih ularis} terfius,

7 i
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Gambar 8. Daerah paha lateral, kiri (b).
Sebagian Caput lateral m. gastrocnemius, dan

sebagian M. flexor digitalis superficialis
dihilangkan.

Keterangan gambar &. 1, Ramus suscularis prozismalis f,
ischiadicusy 2, lanjutan 4. circuaflesa feaoris
redialis; 3, V. saphena lateralis; 4, La. popliteus; 5,
N. fibularis comaunisy &, ¥, tibialis; 7, N. cubansys
surae caudalis; 6, R. femoris caudalis; 9, A, poplitea;
1%, A. tibialis cranialisy 11, &, tibialis caudalisy

12, LCaput medial a.  gastrocnesiusy 15, K. lexor
digitalis superficialisy H4, Rasi musculares N,
tibialis,
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Gambar 7.

Daerah paha medial, kiri.

M.
ke proximal dan distal.

Keferangan gasbar 7. I, &

fenoralisy 2, M.
3y 8. vastus medialis; 4, . gracilis; 3, &
&, B, gemu descendensy 7, A, poplitea.

32

gracilis dipotong di tengah dan dikuakkan
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—A. gsaphena, berjalan bersawma N. zaphenus (gambar 7
dan 8}, sepertl dikatakan Ghoshal dan Getty (1867,
Arteri ini melepasan cabang-cabang kecil di dekat Tuber
calcanei, Ramli malleolares mediales dan Kami calcanei,
untuk dasrah medial Tarsug (gambar 8}, sesual pendapat
Ghoshal {(1975a), dan Schummer, et al. (1981). Kemudian
A. saphena berbagi menjadi A, plantares lateralis et
medialis (gambar 8 dan 9). A plantaris lateralis
berjalan di bawah Ligamentum plantare longum, dan tendo
M. flexor digitalls superficialis (gambar 9 dan 10),
dan setelah menyeberangi plantar Tarsus secara miring ia
melepaskan Ramus profundus yang turut membentuk Arcus
plantaris proximalis profundus, kemudian lanjutannyva ke

distal +turut membentuk Arcus plantaris distalils (gambar

11y, sepertl dikemukakan oleh Ghoshal dan Getty (1867),
dan Ghoshal (1975a). A plantaris medialis berjalan
bergama N. plantaris medialis (gambar 8), dan menerima

A. tarsea perforans dari A. dorsalis pedis, lanjutan A.
‘tibialis  cranialis di daerah Tarsus, gepertl pendapat
Ghoshal dan Getty (1967), dan Ghnoshal {(1g975a). Arteri
‘ini melepaskan cabang yang akan beranastomose dengan

cabang dari A. plantaris lateralis, membentuk Arcus

plantaris proximalis profundus. Di atas persendian
gelang puyuh cabang-cabang anagtomose dari Aa.
plantares lateralis et medialis membentuk Arcus

plantaris distalis (gambar 11) bersama Ramus perforans
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distalis yang menghubungkan A. metatarsea daorsalis III
{lanjutan A. dorsalis pedis di daerah Metatarsus )
dengan A, mebatarsea plantaris II1II dari Arcus plantaris
proximalis profundus, Dari Arcus plantaris distalis
dilepaskan Aa. digitales plantares communis II, III, et
IV, seperti pernyataan Ghoshal dan Getty (1967), dan

Ghoshal (1975a).

A, genu descendens {(gambar 7)), dibersitkan setelah A,
femoralis melepaskan A. saphena, seperti dikemukakan
oleh Ghoshal dan Getty (1867), dan Schummer, et al.
{1981). Arteri ini untuk wvaskularisasi Mm. aquadriceps
femoris, semimembranosus, dan sartorius, serta medial

persendian lutut.

-A. femoris caudalis, dibersitkan dari permukaan caudal
A. femoralis sebelum menjadi A. porlitea (gambar 8),
seperti pendapat Ghoshal dan Getty (1967}, dan Ghoshal
{1875a), untuk wvaskularisasi Mm. gluteobiceps, vastus
flaﬁeralié, dan flexor digitalis superficialis.

Lanjutan A. femoralis setelah mencabangkan A.
femoris caudalis adalah A. poplitea, berjalan di antara
Capita m. gastrocnemius {gambar 6), seperti dikatakan
Ghoshal dan Getty (1967), Habel (1970), Scesetiadil
(1972), dan Schummer, et al. (19881). Kemudian Arteri
ini berbagi dua, Aa. tibiales caudalis et cranialis.

A. tibialis caudalis untuk vaskularisasi Mm.
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popliteus, soleus, flexor digitalis superficialis, dan
flexor digitalis profundus, A tibialis cranialis
melepaskan A, nutritia tibiae, seprerti dikemukakan

Ghoshal dan Getty (1987), dan Schummer, et al. (1981).
Kemudian dl daerah Tarsus dilanjutkan sebagail A.

dorsalis pedis vang melepaskan cabang untuk membentuk

Rete tarsi dorsale. A. dorsalls pedis melepaskan
Ramus perforans proximal (A. tarsea perforans) ke A.
plantaris medialis, dan dilanjutkan sebagal A,

metatarsea dorsalis III (gambar 12), kemudian bersama A.
plantaris lateraliis membentuk Arcus plantaris distalis.
Di daerah Jjari A. metatargsea dorsalise III dilanjutkan
sebagai A. digitalis dorsalis communis I1II1 yang
mencabangkan Aa. digitales IIl et IV dorsales propriae
vang s=sangat halus. Kemudian A. digitalis dorsalis
communis III menerima lanjutan A. digitalis plantaris
communils III di ©Spatia interdigitalis, dan berbagi
menjadi Aa. digitales III et IV plantares propriae
(gambar 11 dan 13), sepertl pendapat Ghoshal dan Getty
(1987), dan Schummer, et al.n {1881).

Beberapa ‘cabang A, iliaca interna turut pula
mensuplal darah untuk dasrah kaki belakang, yaitu Aa.
gluteae cranialis et caudalis (gambar 14), seperti
dinyatakan Socesetiadi (1972), Ghoshal (18975a), dan
Schummer, et al., (1981). A. glutea cranialis keluar ke

lateral bersama N, gluteus cranialis di deskat Incisura
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ischiadica mayor, untuk vaskularisasi Mm. glutei, dan
tensor fascia latae. A. glutea caudalis keluar melaluil
Incisura ischiadica minor, untuk vaskularisasi Mnm.

glutecbiceps, gluteus profundus, dan gemellus, =serta Ln.

ischiadicus.



Gambar 8.

Daerah kaki medial, kanan.

Kulit disavat sampal Phalanx 1171 dan
dikuakkan. Caput medial m. gastrocnemius
dipotong dan dikuakkan.
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Gambar 9.

Daerah Tarsus medial, kiri.

Rulit dikuakkan.

.« saphena; 2, A gpiantaris
ateratis; 4, ¥, tibialis; §,
R, plantaris zedialis; 4, M, plantaris lateralis; 7

Tuber calcansi,
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éambar 10,

Daerah Tarsus lateral, kirij.

Kuli+ dikuakkan.
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Relerangan gambar 10, iy A plantaris lateralis; 2, ,
plantaris lateralis; 3, Ligamentus plantars longus; 4,
Tuber calcansi,
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kanan.

Daerah kaki

Gambar 12.

lateral,

dan

Phalanx TIII
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Gambar 13.

Daerah kaki hawah dan Jjari,

Kulit dihilangkan.

dorsal,

kanarn.

Keterangan gambar i3, 1, N. digitalis dorsalis communis
I¥; 2, k. digitalis dorsalis proprius IV {ahaxislisl; 3,
N, digitalis dorsziis communic IT; 4, M. digitslis
dorsalis proprius [I1 (abarialis)y 5, K. digitslis
gorsalic conmunis Iil; &, N. digitalic corsaiis proorius
I {axialisly 7, N, digitalis dorsalis proprius iV
{azialis) ' H dorsalis [II; 9, Ada.
a

2.
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Gambar 14. Daerah panggul dan paha lateral, kiri.

M. gluteobiceps dipotong dan dikuakkan ke
proximal dan distal, M. gluteus medius
dipotong miring cranioventral dan dikuakkan.

Keterangan gamsbar 15, 1, #A. nluiea cramialisy Z, W
gluteus cramialisy 3, & gluteus sedius; 4, N
isthiadicusy 3, A, _ glulza cawdalisy 6, N, gluisus
caudaiis; 7, Ln, ischiadicus; 3, M. quieobiceps; 9,
fami musculares N, ischiadicusy 10, Rases pesteleris

cusy 11, M. tibialisy 12,

provimalis N.  ischiagi
fibularie conmupis: 1
i

K. vastus latgral
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Serabut-serabut saraf untuk kaki belakang 7berasa1

dari Plexus lumbosacralis. Dari hasil penelitian ini
serabut-serabut saraf yang keluar dari Plexus tersebut

vang menginervasi kaki belakang adalzh

V.B.1. N. cubtaneus femoris lateralis, berjalan bersama
A, circumflexa ilium profunda di sepanjang bidang
profundal Ln. praefemoralis (gambar 2 dan 4}, untuk

inervasi kulit di daerah paha dan persendian lutut.

¥.B.2. N. femoralis, Tberakhir di M. quadriceps
femoris (gambar 3 dan 4). Saraf ini mencabangkan N.
saphenus yang menginervasi fascia dan kulit di  medial
Cruris sampai Tarsus, sepertl dikemukakan oleh ‘Ghoéhal
dan Getty (1968}, Habel (19?0); May (iQ?O),.Soesetiadi
(1972), dan Ghoshal (1975b).

V.B.3. N. obturatorius (gambar 3 dan 4), Kkeluar ke
lateral dari Foramen obturatorium, untuk menginervasi
Mm. adductor, pectineus, gracilis, dan obturatorius
externus, seperti dikatakan Habel (1970), Soesetiadi

(1972), dan Ghoshal (1875b).

¥.B. 4. N. gluteus cranialis, berjalan bersama A.
glutea cranialis (gambar 14), seperti dikatsakan olsh Mayv
(1970), dan Soesetiadil (1872). Saraf ini menginervasi

Mm. glutel dan tensor fascia latas,
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V.B. 5, N. ischiladicus, besar, merupakan saraf utama
untuk kaki belakang (gambar 14),. D1  dekat Ligamentumn
sacrotuberal saraf ini melepaskan N. cutaneus femoris
caudalis. Ia Jjuga melepaskan Raml nmusculares (gambar
14y, dan Ramus muscularis proximalis (gambar 5, 6 dan

147y, Di proximal M. gaztrocnemius N. ischiadicus

berbagi dua :

-N. tibialis, sebelum menghilang di aentara kedua Capita

m. gastrocnenius, saraf ini melepaskan N. cutaneus
surae caudalis vang berjalan di lateral M.
gastrocnemius, dan Rami musculares {(gambar 5 dah 8. D1
proximal Tarsus N. tibialis berbagi menjadi . Nn.
plantares medialis et lateralis (gambéfIB dan lé}.. N.
plantaris medialis berjalan bersama N, plantaris

medialis, kemudian di abtas persendian gelang puyuh
berbagi menjadi HNn. digitales plantares communis II1 et
ITI {gambar 11}. N. digitalis plantaris communis II
men jadi N. digitalis plantaris proprius III
(abaxialis), sedangkan N. digitalis plantaris communis
IIT berbagi menjadi Nn. digitales plantares proprii III
et IV (axiales), seperti dikemukakan oleh Ghoshal dan
Getty (1968), Habel (1970), May (1970), Soesetiadi
{1972}, dan Ghoshal (1975b). N. plantaris lateralis di
atas persendian gelang puyuh menjadi N. digitalis

plantaris communis IV (gambar 12}, dan kemudian
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dilanjutkan sebagai N, digitalis plantaris proprius IV

{abaxialis).

-M. fibularis (peroneus) communis, berjalan di lateral
M. gastrocnemius (gambar 5 dan 6}. Cabang saraf ini,
N. cutaneus surae lateralis, tampak di lateral betis
keluar dari antara kedua Capita m. biceps femoris

(gambar 1)}, seperti pendapat Ghoshal dan Getty (1968},
Soegsetiadi (1972), dan Ghoshal (1975b). Kemudian N.
fibularis communis berbagi menjadi Nn. fibulares
superficialis et profundus. N. fibularis superficialis
berjalan di antara M. peroneus longus dan M. .extensor
digitalis longus. Kemudian saraf ini tampak lagi di
superficial di antara .M. ﬁeroneus‘ ferti&s.'dén M.
peronéus longus. Di dorsal Targus, agak ke bawah, N.
fibularis superficialis melepaskan cabang, N. digitalis
dorsalis communis IV {(gambar 12}, kemudian dilanjutkan
sehagai N. digitalis dorsalis proprius IV (abaxialis)
di bidang lateral Jjari IV. Di pertengahan Metatarsus
ilanjutan N. fibularis superficialis berbagi dua, Nn.

digitales dorsales communis II et III (gambhar 12 dan

13). N, digitalis dorsalis communis 1T dilanjutkan
sebagai N. digitalis dorsalis proprius III (abaxialis)
di Dhidang medial Jjari IIT. N. digitalis dors=zalis
commnunis IIT wmenerima Ramus communicans dari N.

metatarseus dorsalis III, kemudian berbagi dua menjadi
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-E. digitalis dorsalis proprius III (axialis) di lateral
jari I11, dan N. digitalis dorsalis proprius IV
{axjalis)} di bidang medial jari IV, seperti dinyatakan
oleh Ghoshal dan Getty (1968), May (1870), Soesetiadi
(1972), dan Ghoshal (1875b). N. fibularis profundus di
daerah Mstatarsus dilanjutkan sebagai N. netatarseus
dorsalis III {gambar 12), kemudian melepaskan Ramus
communicans ke N, digitalls dorsalis communis III. N,
fibularis profundus menginervasi otot-otot flexor Tarsus

dan extensor Digit.

¥Y.B.6. N, gluteus caudalis, berjalan ke caudal di
permukaan lateral Ligamentum sacrotubera} dan M. zZluteus
rrofundus {gambar 14), untuk iﬂervasi Mm. glﬁteobiceps,
dan gluteus nmedius, sepertl dikemukakan oleh Ghoshal

(1975m).



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari peneiitian vang telah dilakukan terhadap
pembuluh darah {Arteri) dan saraf (Nervus) vang
mempengaruhl  kaki belakang kambing (Capra sp.) dapat
ditarik beberapa kesimpulan, yaitu
i. Pembuluh darah utama vang mepengaruhi kaki belakang
adalah A, iliaca externa.

- A. iliaca externa inil melepaskan cabang-cabang,
vaitu AL circumflexa 1lium profunda, Truncus
pudendoepigastricus, A. profunda femoris, dan A.
femoralis.

- Truncus pudendoepigastricus berbagi menjadil A,
epigastrica caudalis dan A. . pudenda . externa ;A
profunda femoris dilanjutkan sebagai A. circumflexa
femoris medialis ; A. femoralis melepaskan cabang-
cabang, yaitu : A, circumflexa femoris lateralis, A.
saphena yvang berbagi dua menjadl Aa. plantares
lateralis et mediealis yang mencapai Digit, A, genu
descendens, dan A. femoris caudalis.

- Lanjutan A. femoralis, A. poplitea, berbagi dua,
Aa. tibiales c¢ranialis et caudalis. A, tibialis
cranialis sampal ke Digit.

- Arteriae lain yang bukan merupakan cabang dari A,
iliaca externa tetapl turut memberikan vaskularisasi
untuk kaki belakang adalah Aa, gluteae cranialis et

caudalis, Lkeduanya merupakan cabang dari A. iliaca
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interna,

2. Saraf utama untuk kaki belakang adalah N.
ischiadicus, melepaskan cabang : N. cutaneus femoris
caudalis, Rami musculares, dan Ramus muscularis
proximalis, kemudian berbagi menjadi N. tibialis,
melepaskan cabang, N. cutaneus surae caudalis, lalu

berbagl menjadi Nn. plantares lateralis et medialis,
sampal ke Digit ; N. fibularis (peroneus) communis,
ﬁelepaskan cabang, N. cutaneus surae lateralis,
kemudian berbagi menjadi Nn. flbulares superficialis et
profundus yang berjalan sampai Digit.

- saraf-saraf lain yang menginervasi kaki belakang

adalah : N. cutaneus femoris'lateralis ; N.; fembralis,

melepaskan cebang, N. saphenus ; N, obturatorius ; N.
gluteus cranialis ; dan N. gluteus caudalis.

- Semuea saraf tersebut berasal dari Plexus
lumbosacralis.

3. Bagi vpeneliti selanjutnyva disarankan untuk wmemakai

hewan percobaan yang lebih banyak agar mendapat hasil
vang 1ebih baik. Hasil foto dan slide vang gambarnva

tajam/jelas akan sangat membantu penelitian,
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